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Abstrak
Penelitian tindakan sekolah ini dilakukan di Gugus IV Kecamatan
Buleleng yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. perolehan data
awal dapat disampaikan bahwa kemampuan guru-guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran  masih rendah, dengan rata-rata
hanya 64 poin. Dari data yang diperoleh menunjukkan hanya 2
orang guru yang memiliki nilai diatas indikator atau hanya sejumlah
10%. Rendahnya kemampuan guru dalam melaksanakan
pembelajaran merupakan faktor yang harus dirubah sehingga
peneliti mencoba melaksanakan supervisi individual untuk
meningkatkan kemampuan guru. Setiap kali selesai melakukan
proses pembelajaran setelah pelaksanaan supervisi individual, data
dikumpulkan dengan observasi dan penilaian oleh peneliti, lalu
dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Hasil yang diperoleh
selama pelaksanaan penelitian ini adalah terjadinya peningkatan
kemampuan guru dari data sebelum pelaksanaan siklus. Pada siklus
I nilai rata-rata kemampuan guru menjadi 72 poin, mengalami
peningkatan sebanyak 12,5% dari data awal dan pada siklus II telah
diperoleh kenaikan rata-rata menjadi85poin, peningkatan yang
terjadi sebesar 18,06%. Kesimpulan akhir yang dapat disampaikan
adalah bahwa pelaksanaan supervisi individual dapat meningkatkan
kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Kata kunci : Supervisi Individual, Kemampuan Guru, Proses
Pembelajaran.
Pendahuluan
Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah dalam meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia, namun sampai saat ini belum memperoleh hasil yang optimal.
Fenomena ini dapat dilihat dari indikator hasil belajar, antara lain dari capaian nilai
Ujian Nasional siswa yang masih rendah secara rata-rata.
1I Nyoman Rauhadalah Pengawas Madya Kecamatan Buleleng Dinas Pendidikan
Kabupaten Buleleng.
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Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa berbagai pendekatan, gagasan atau
inovasi dalam dunia pendidikan yang sampai saat ini diterapkan secara luas ternyata
belum dapat memberikan perubahan positif yang berarti bagi siswa, baik dalam proses
pembelajaran di sekolah maupun dalam meningkatkan mutu pendidikan pada
umumnya. Kesadaran tentang pentingnya pendidikan yang dapat memberikan harapan
dan kemungkinan yang lebih di masa mendatang, telah mendorong berbagai upaya dan
perhatian masyarakat terhadap gerak langkah dan perkembangan dunia pendidikan.
Pendidikan merupakah salah satu upaya meningkatkan kualitas hidup manusia,
mendewasakan, merubah tingkah laku serta meningkatkan kualitas hidup.
Masalah besar yang dihadapi oleh dunia pendidikan saat ini adalah
ketidakmampuan guru mengedepankan metode ajar yang baik serta belum terbiasanya
guru menggunakan model-model pembelajaran yang konstruktivis.  Krisis paradigma
yang berupa kesenjangan dan ketidaksesuaian antara tujuan yang ingin dicapai dan
paradigma yang dipergunakan (Imron, AH, 1995: 178).
Apabila guru berhasil menciptakan suasana yang menyebabkan siswa
termotivasi aktif dalam belajar sudah barang tentu akan terjadi peningkatan hasil
belajar. Hambatan-hambatan yang ditemukan di lapangan antara lain adalah kelas selalu
pasif akibat dominasi guru dalam pembelajaran serta motivasi siswa untuk belajar
sangat rendah. Akibatnya mereka lebih senang bermain playstation daripada belajar.
Sangat sulit untuk menumbuhkan interaksi yang baik antara siswa dengan siswa
maupun antara siswa dengan guru. Dalam pelaksanaan pembelajaran yang monoton,
tidak menggunakan strategi pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran, tidak
menggunakan model yang rekomentasikan para ahli pendidikan, tidak pernah mau
merubah paradigma pendidikan dari pengajaran menjadi pembelajaran, sehingga proses
pembelajaran terus berputar di satu sisi saja.
Perubahan akan  permasalahan tersebut adalah suatu hal yang diharapkan di
pihak guru apabila mau meningkatkan mutu pendidikan. Apabila guru memahami hal-
hal tersebut tentu saja prestasi belajar siswa tidak akan rendah. Namun kenyataan yang
ada di lapangan sangat jauh berbeda. Berdasarkan  hasil observasi peneliti dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan terdapat beberapa permasalahan
DAIWI WIDYA Jurnal Pendidikan Vol.01 No.1 Juni 2014 3
dalam pembelajaran. Permasalahan tersebut di antaranya rendahnya kesiapan siswa
untuk mengikuti pelajaran, ini terlihat dari anak kurang aktif mengikuti kegiatan belajar
mengajar pada awal proses pembelajaran. Siswa yang kemampuannya kurang, terlihat
belum siap belajar yang ditandai siswa tersebut sedikit malas untuk mengerjakan apa
yang diperintahkan oleh guru. Siswa terlihat jelas tidak mempunyai motivasi dalam
mengikuti proses pembelajaran.
Seorang guru harus mampu menerapkan suatu metode yang dapat memberikan
solusi terhadap permasalahan yang ada di kelas. Metode merupakan cara untuk dapat
melakukan sesuatu dengan lebih baik. Seorang guru harus pandai memilih metode yang
sesuai dengan pokok bahasan yang akan disampaikan. Apabila guru mampu memilih
dan menerapkan metode ajar dengan baik, maka sudah dapat dipastikan hasil belajar
siswa akan mampu ditingkatkan.
Salah satu metode yang tepat dalam menunjang pencapaian tingkat prestasi
siswa yang lebih baik adalah model pembelajaran yang baik serta kemampuan guru
yang memadai dalam melaksanakan pembelajaran.  Pembelajaran dikelas akan
berlangsung baik apabila guru memahami pendekatan mata pelajaran, strategi
pembelajaran, metode-metode ajar, teknik yang digunakan termasuk memahami peran,
fungsi dan kegunaan mata pelajaran/mata diklat yang diampu. Jadi, penting rasanya
kemampuan guru untuk terus dikembangkan, salah satunya adalah dengan
menggunakan supervisi individual.
Berdasarkan semua uraian di atas, peneliti melakukan penelitian tidnakan kelas
dengan judul “Supervisi Individual Untuk Meningkatkan Kemampuan Guru
Melaksanakan Proses Pembelajaran Di Gugus IV Kecamatan Buleleng Pada Semester I
Tahun Ajaran 2013/2014” dalam upaya menanggulangi permasalahan yang ada.
Metodologi Penelitian
Penelitian tindakan sekolah ini dilaksanakan di Gugus IV Kecamatan Buleleng,
yaitu di SD No. 1, 2 dan 3 Penglatan Semester I Tahun Pelajaran 2013/1014. Sekolah
ini terletak di Desa Penglatan Kecamatan Buleleng. Dengan menggunakan rancangan
penelitian tindakan yang terdiri dari 2 siklus. Subjek penelitian adalah guru-guru SD
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di Gugus IV Kecamatan Buleleng yang berjumlah 20 orang.
Untuk memperoleh data atau keterangan-keterangan dalam kegiatan sesuai
yang diinginkan, perlu dilakukan kegiatan pengumpulan data. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan observasi dan
catatan lapangan.
Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini dianalisis dengan analisis
deskriptif kuantitatif. Untuk data kuantitatif dianalisis dengan mencari mean, median,
modus, membuat interval kelas dan melakukan penyajian dalam bentuk tabel dan
grafik.Dalam penelitian ini, indikator yang dijadikan pedoman untuk menentukan
tingkat keberhasilan pelaksanaan penelitian yaitu pada siklus I nilai rata-rata
kemampuan guru mencapai 75 poin dan pada siklus II mencapai nilai rata-rata 85 poin
atau lebih. Penelitian ini memiliki dua variabel utama yaitu supervisi individualsebagai
variabel bebas dan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran sebagai
variabel terikat.
Supervisi individual adalah pelaksanaan supervisi perseorangan terhadap guru.
Supervisor disini hanya berhadapan dengan seorang guru, sehingga hasil supervisi ini
akan diketahui kualitas pembelajarannya.Supervisi individual pada dasarnya
merupakan supervisi yang dilakukan oleh seorang supervisor kepada seorang guru atau
administrasi dalam dunia pendidikan dalam rangka pembinaan serta pemberian
bantuan dengan tujuan mengoptimalkan kinerja dan prestasi kerjanya.
Kemampuan mengajar guru harus dimiliki oleh para guru yaitu sebagai
karakteristik yang menonjol bagi seseorang dan mengindikasikan cara-cara berperilaku
atau berpikir, dalam segala situasi, dan berlangsung terus dalam periode waktu yang
lamasehingga dalam proses pengajaran lebih efektif. Tanpa kemampuan mengajar guru
akan sulit mewujudkan efektivitas dan efisiensi pengajaran, sehingga akan sulit pula
dalam mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal.
Guru memiliki peranan yang besar dan strategis, gurulah yang berada di barisan
terdepan dalam pelaksanaan pendidikan, gurulah yang langsung berhadapan dengan
peserta didik dengan nilai-nilai positif melalui bimbingan dan keteladanan. Maka harus
terus mengembangkan kapasitasnya agar bertindak semakin mampu mengajar.
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Kemampuan mengajar merupakan hal yang sangat penting, karena semakin baik
kemampuan mengajar guru maka akan semakin tinggi prestasi yang dapat dicapainya.
Tanpa adanya kemampuan mengajar guru yang baik, sulit bagi pendidikan / sekolah
untuk mencapai hasil yang maksimal.
Karena itulah demi meningkatkan mutu pendidikan sekolah dasar di Gugus IV




Pada awalnya pembelajaran dilakukan tanpa inovasi, peneliti melihat bahwa guru
hanya mengajar dan mengajarnya pun menggunakan cara pembelajaran yang memang
sudah sehari-hari dilakukan. Namun cara pembelajaran tersebut tidak mampu membuat
peningkatan prestasi belajar. Kekurangan dipihak guru adalah kurangnya kebiasaan guru
memotivasi siswa agar giat belajar, guru selalu membiarkan saja kebiasaan siswa entah
mau belajar atau tidak dengan cara pembelajaran yang selama ini serta kurangnya
pemahaman guru-guru terhadap hal-hal yang kurang mampu dipenuhi, baik terkait
dengan beberapa komponen perencanaan pembelajaran maupun tahapan-tahapan penting
dalam melaksanakan pembelajaran yang didasarkan pada suatu model pembelajaran
terpilih.
Data awal yang diperoleh menunjukkan bahwa kemampuan guru-guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran  masih rendah, dengan rata-rata hanya 64 poin. Dari
data yang diperoleh menunjukkan hanya 2 orang guru yang memiliki nilai diatas
indikator atau hanya sejumlah 10%. Jumlah yang sedikit ini belum sesuai dengan
tuntutan indikator keberhasilan penelitian yang diharapkan.Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut ini.
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1 56 C 11 68 C
2 60 C 12 69 C
3 55 C 13 68 C
4 54 D 14 75 B
5 58 C 15 56 C
6 67 C 16 68 C
7 70 B 17 65 C
8 65 C 18 68 C
9 60 C 19 65 C
10 65 C 20 64 C
Jumlah Nilai 1276
Rata-rata (Mean) 64 C
Setelah diberikan tindakan pada Siklus I dengan mengadakan supervisi individual,
maka diperoleh data sebagai berikut.






1 70 B 11 70 B
2 70 B 12 75 B
3 69 C 13 70 B
4 69 C 14 80 B
5 70 B 15 60 C
6 80 B 16 70 B
7 86 A 17 70 B
8 75 B 18 70 B
9 70 B 19 70 B
10 70 B 20 71 B
Jumlah Nilai 1435
Rata-rata (Mean) 72 B
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Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
(a)Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 20
= 1 + (3,3 x 1,30)
= 1 + 4,29 = 5,29→ 6
(b)Rentang kelas (r) = skor max – skor min
= 86 - 60
= 26
(c)Panjang kelas interval (i) = = = 4,33 → 5
(d)Tabel 03. Data Kelas Interval Siklus I
No Interval Nilai Tengah Frekuensi Absolut Frekuensi
Relatif
1 60 ─ 64 62,0 1 5
2 65 ─ 69 67,0 2 10
3 70 ─ 74 72,0 12 60
4 75 ─ 79 77,0 2 10
5 80 ─ 84 82,0 2 10
6 85 ─ 89 87,0 1 5
Total 20 100
(e) Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
Gambar 01. Histogram Peningkatan Kemampuan Guru Dalam Melaksanakan Proses
PembelajaranSiklus I
Dikarenakan nilai yang dicapai masih belum mencapai kriteria keberhasilan, maka
tindakan dilanjutkan kembali melalui siklus II. Adapun hasil yang diperoleh dari tindakan
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1 85 A 11 87 A
2 80 B 12 86 A
3 75 B 13 89 A
4 79 B 14 95 A
5 85 A 15 75 B
6 90 A 16 85 A
7 90 A 17 85 A
8 85 A 18 85 A
9 86 A 19 86 A
10 80 B 20 87 A
Jumlah Nilai 1695
Rata-rata (Mean) 85 A
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
(a)Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 20
= 1 + (3,3 x 1,30)
= 1 + 4,29 = 5,29→ 6
(b)Rentang kelas (r) = skor max – skor min
= 95- 75
= 20
(c)Panjang kelas interval (i) = = = 3,33 → 4
(d)Tabel 05. Data Kelas Interval Siklus II
No Interval Nilai Tengah Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 75 ─ 78 76,5 2 10
2 79 ─ 82 80,5 3 15
3 83 ─ 86 84,5 9 45
4 87 ─ 90 88,5 5 25
5 91 ─ 94 92,5 0 0
6 95 ─ 98 96,5 1 5
Total 20 100
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(e)Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
Gambar 02. Histogram Peningkatan Kemampuan Guru Dalam Melaksanakan Proses
PembelajaranSiklus II
2. Pembahasan
Untuk perolehan data awal dapat disampaikan bahwa kemampuan guru-guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran  masih rendah, dengan rata-rata hanya 64
poin. Dari data yang diperoleh menunjukkan hanya 2 orang guru yang memiliki nilai
diatas indikator atau hanya sejumlah 10%. Jumlah yang sedikit ini belum sesuai dengan
tuntutan indikator keberhasilan penelitian yang diharapkan.
Setelah hasil awal diketahui sedemikan rupa maka pada siklus I ini peneliti
melaksanakan supervisi individual terhadap guru-guru di Gugus IV Kecamatan
Buleleng. Dengan cara tersebut, kemampuan guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran dapat berjalan lebih lancar dan peserta didik sudah mulai lebih giat dan
lebih aktif dalam proses pembelajaran. Validasi yang dilakukan adalah dengan membaca
teori-teori yang ada lalu mengkonsultasikan dengan guru-guru teman sejawat.
Pelaksanaan tindakan berlangsung sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Dari data
yang diperoleh melalui tindakan pada siklus pertama mengambarkan bahwa guru belum
terbiasa mempersiapakan RPP sebelum mengajar, selain itu mengambarkan betapa
lemahnya pengawasan dan pengendalian dalam bentuk observasi kelas oleh kepala
sekolah. Tampaknya guru barulah mempersiapkan administrasi menjelang dilakukan
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pembelajaran peneliti telah memukan kelemahan-kelemahan dalam pembelajaran,
antara lain:
 Sebagian guru tidak menggunakan RPP sebagai pedoman dalam pelaksanaan
pembelajaran.
 Sebagian guru tidak mempersiapkan alat bantu mengajar.
 Sebagian guru kurang memperhatikan kemampuan awal siswa.
 Sebagian guru kurang maksimal dalam pemanfaatan papan tulis.
 Sebagian guru tidak melaksanakan evaluasi pembelajaran.
Dengan kegiatan tersebut akhirnya kemampuan guru dalam melaksanakan
pembelajaran dapat ditingkatkan, hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai kemampuan guru,
dari rata-rata yang semula 64 poin, meningkat menjadi 72 poin. Jumlah tersebut memang
sudah mengalami peningkatan sebanyak 12,5% namun tetap belum memenuhi tuntutan
indikator keberhasilan penelitian yaitu pada siklus I dituntut mencapai rata-rata 75 oleh
karenanya penelitian ini harus dilanjutkan ke siklus berikutnya.
Berdasarkan hasil yang diperolah pada siklus I, pada siklus II ini dilakukan lagi
supervisi individual yang lebih maksimal. Kekurangan dipihak guru yang belum mampu
melakukan arahan-arahan, motivasi-motivasi pada siklus II ini diupayakan lebih maksimal.
Setelah melakukan serangkaian kegiatan siklus II, pada akhirnya diperoleh suatu bahan
refleksi untuk didiskusikan bersama para guru. Melalui diskusi ini, hasil yang diperoleh
antara lain:
 Masing-masing guru sudah mengalami peningkatan kemampuan dalam mengelola
proses pembelajaran yang didasarkan pada model pembelajaran terpilih. Setelah
siklus II ini, tidak lagi ditemukan adanya guru yang mengalami kesulitan dalam
merumuskan setiap komponen rencana pembelajaran, dan hal ini telah memberi
dampak yang positif terhadap meningkatnya kemampuan masing-masing dalam
melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi, dan menindaklanjuti hasilnya dengan
berbagai upaya yang tepat.
 Seiring dengan meningkatnya kemampuan masing-masing guru dalam mengelola
proses pembelajaran, proses dan hasil belajar siswa pun mengalami peningkatan.
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Terbukti sudah bahwa melalui supervisi individual yang dilakukan secara berkala
dan maksimal dengan menerapkan teknik yang tepat, akhirnya dapat meningkatkan
kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran
Hasil akhir yang diperolah ternyata rata-rata nilai kemampuan guru yang diperoleh
sudah meningkat mencapai 85 poin dari rata-rata siklus I yang hanya berjumlah 72 poin.
Persentase peningkatan rata-rata dari siklus I ke siklus II adalah sebesar 18,06%. Dari
semua data akhir yang diperoleh, ternyata indikator keberhasilan penelitian yang menuntut
rata-rata sejumlah 85 poin sudah tercapai. Oleh karenanya penelitian ini tidak dilanjutkan
ke siklus berikutnya.




















1 56 70 85 21,43 11 68 70 87 24,29
2 60 70 80 14,29 12 69 75 86 14,67
3 55 69 75 8,696 13 68 70 89 27,14
4 54 69 79 14,49 14 75 80 95 18,75
5 58 70 85 21,43 15 56 60 75 25
6 67 80 90 12,5 16 68 70 85 21,43
7 70 86 90 4,651 17 65 70 85 21,43
8 65 75 85 13,33 18 68 70 85 21,43
9 60 70 86 22,86 19 65 70 86 22,86
10 65 70 80 14,29 20 64 71 87 22,54
Jumlah Nilai 1276 1435 1695
Rata-rata (Mean) 64 72 85 18,06
Indikator Keberhasilan 75 75 85
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa sudah tidak
perlu diragukan lagi bahwa penelitian tindakan sekolah mengenai supervisi individual dapat
meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di Gugus IV
Kecamatan Buleleng telah dapat menjawab keberhasilan yang diharapkan dan telah dapat
membuktikan keberhasilan sesuai tuntutan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Hal ini
dapat dibuktikan dari peningkatan rata-rata kemampuan guru. Pada data awal di peroleh
rata-rata sebesar 64 poin dan mengalami peningkatan pada siklus I, rata-rata pada siklus I
sebesar 72 poin. Persentase peningkatan dari rata-rata awal ke rata-rata siklus 1 adalah
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sebesar 12,5%. Pada siklus I ini, rata-rata yang dicapai meskipun mengalami peningkatan
ternyata belum memenuhi indikator keberhasilan penelitian, sehingga dilanjutkan ke siklus
II. Setelah pengadaan supervisi individual lebih maksimal lagi, rata-rata kemampuan guru
pun semakin meningkat yaitu menjadi 85 poin. Persentase peningkatan dari rata-rata siklus
I ke rata-rata siklus II adalah sebesar 18,06%.
Berdasarkan semua hasil penelitian yang telah disimpulkan maka saran yang dapat
disampaikan adalah sebagai berikut : (1) Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di
tingkat sekolah dasar hendaknya kemampuan guru-guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran harus selalu diperbaiki dan dikembangkan lagi, yang mana salah satu caranya
adalah dengan mengadakan supervisi individual secara berkala. (2) Bagi kepala sekolah
disarankan untuk memberi pemahaman agar guru mau melaksanakan pembelajaran dengan
langkah-langkah model pembelajaran yang lebih baik dan modern. Juga agar, guru-guru di
sekolah yang dipimpin lebih tertib dalam membuat serta melaksanakan administrasri
pembelajarannya. (3) Bagi pengawas sekolah agardalam membina guru-guru di wilayah
binaannya bisa melakukannya dengan supervisi individual. (4) Bagi peneliti lain, walaupun
penelitian ini sudah dapat keberhasilan supervisi individual dalam meningkatkan
kemampuan guru melaksanakan proses pembelajaran, namun tentu dalam penelitian ini
masih ada hal-hal yang belum sempurna dilakukan, oleh karenanya kepada peneliti lain
yang berminat meneliti permasalahan yang sama untuk meneliti bagian-bagian yang tidak
sempat diteliti, sehingga dapat mengetahui kekurangan-kekurangan yang ada dan pada
akhirnya akan dapat memberi saran pada penelitian-penelitian selanjutnya. (5) Bagi
pengembang pendidikan, selanjutnya untuk adanya penguatan-penguatan, diharapkan bagi
peneliti lain untuk melakukan penelitian lanjutan guna verifikasi data hasil penelitian ini.
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